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Abstract. The research aims to determine the influence of interpersonal communication and work discipline on 
the performance of Tunas Toyota Bekasi branch employees. This research uses a quantitative type of research. 
The technique for taking this research uses a non-probability sampling method with a saturated sampling 
technique (census) where in this method the entire employee population is used as a sample, namely 85 
employees at the Bekasi branch of Tunas Toyota. The data analysis method for this research uses multiple 
linear regression. The data was processed using IBM SPSS statistics 25. The results of this research show (1) 
interpersonal communication has a significant effect on the performance of Tunas Toyota Bekasi branch 
employees. (2) work discipline has a negative effect on the performance of Tunas Toyota Bekasi branch 
employees. And (3) interpersonal communication and work discipline influence simultaneously or together on 
the performance of Tunas Toyota Bekasi branch employees. 
Keywords: Interpersonal Communication, Work Discipline and Employee Performance 

Abstrak. Pada penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan Tunas Toyota cabang Bekasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif. Teknik pengambilan penelitian ini menggunakan metode non-probility sampling dengan teknik 
sampel jenuh (sensus) yang mana pada metode ini seluruh karyawan populasi dijadikan sebagai sampel, yaitu 
sebanyak 85 karyawan pada Tunas Toyota cabang Bekasi. Motode analisis data penelitian ini menggunakan 
regresi linear berganda. Data yang diolah menggunkan IBM SPSS statistik 25. Dimana hasil penelitian ini 
menunjukan (1) komunikasi interpersonal berpengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan Tunas 
Toyota cabang Bekasi. (2) disiplin kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan Tunas Toyota cabang 
Bekasi. Dan (3) komunikasi interpersonal dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan atau bersama-sama 
terhadap kinerja karyawan Tunas Toyota cabang Bekasi. 
Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

MSDM adalah suatu hal yang berkaitan dengan pendayagunaan manusia dalam melakukan suatu 
pekerjaan untuk mencapai tingkat maksimal atau efektif dan efisien dalam mewujudkan tujuan yang 
akan dicapai dalam perusahaan, seorang karyawan dan juga masyarakat (Susan, 2019). Kinerja 
sangatlah penting dalam suatu pekerjaan yang dimana perusahaan menginginkan karyawannya 
berkerja dengan baik agar dapat mencapai hasil kerja yang memuaskan, jika kinerja seorang karyawan 
baik maka keberhasilan dalam mencapai tujuan akan mudah tercapai (Shinta, 2020) Kinerja karyawan 
merupakan salah satu faktor utama yang dapat memengaruhi kemajuan perusahaan, Semakin tinggi 
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atau semakin baik kinerja karyawan maka tujuan perusahaan akan semakin mudah dicapai, begitu 
pula sebaliknya yang terjadi apabila kinerja karyawan rendah atau tidak baik maka tujuan itu akan 
sulit untuk dicapai dan juga hasil yang diterima tidak sesuai dengan keinginan perusahaan 
(Hilmawan, 2022). 

Beberapa aspek akan mempengaruhi kinerja karyawan yaitu komunikasi interpersonal dan disiplin 
kerja. Tunas Toyota Cabang Bekasi adalah perusahaan asal indonesia yang bergerak di bidang 
perdagangan sebagai dealer resmi mobil Toyota yang berlokasi di kota Bekasi. Pada Tunas Toyota 
cabang Bekasi data realisasi bengkel pada tunas Toyota tahun 2022 menunjukan bahwa tidaknya 
mencapai target bahwa yang mengakibatkan realisasi bengkel tidak sesuai dengan yang diharapkan 
hanya mencapai presentase 39% sehingga mengakibatkan penurunan pada kinerja karyawan yang 
terjadi pada tahun 2022. data realisasi bengkel pada 2023 juga tidak mencapai target yang diharapkan 
Tunas Toyota cabang Bekasi sehingga pada tahun 2022 sampai 2023 mengalami penurunan 
presentase menjadi 35% di 2023 yang sebelumnya mecapai 39% pada 2022 hal tersebut yang 
mengakibatkan menurunnya kulitas pada kinerja karyawan. Pada tahun 2022 sampai dengan 2023 
memiliki hari kerja yang berbeda yaitu 270 dan 270,5. Pada Tunas Toyota cabang Bekasi biasanya 
akan menawarkan pada customer untuk kembali melanjutkan service berkala di Tunas Toyota cabang 
Bekasi yang nantinya customer akan melakukan booking yaitu pada tahun 2022 sebanyak 6783 dan 
pada tahun 2023 sebanyak 7253 dimana itu menjadi jumlah target pertahunnya. Banyak customer 
yang hanya melakukan booking saja tanpa melakukan service di Tunas Toyota cabang Bekasi. Yang 
mana ada penurun pada realisasi target bengkel yaitu presentase 2022 sebanyak 39% dan 2023 
sebanyak 35%. 
Komunikasi yang sangat sering terjadi diperusahaan yaitu komunikasi interpersonal. Komunikasi 
interpersonal ialah proses saling tukar menukar ide, informasi, perasaan dan secara langsung untuk 
mendapatkan umpan balik. Terdapat juga masalah komunikasi interpersonal hasil observasi 
wawancara pada karyawan perusahaan Tunas Toyota cabang Bekasi yang dapat merugikan 
perusahaan dalam interaksi antar karyawan. Pada hasil wawancara terdapat 4 karyawan yang 
menjawab pertanyaan pada penelitian ini hasilnya menunjukan bahwa kurangnya penggunaan 
komunikasi interpersonal antar karyawan Tunas Toyota cabang Bekasi dalam melakukan komunikasi 
untuk menyampaikan informasi. Dapat dilihat pada beberapa kasus kinerja karyawan Tunas Toyota 
cabang Bekasi. Pertama, para karyawan seperti bagian quality control yang menjawab tidak adanya 
briefing sebelum pulang kerja, Tunas Toyota cabang Bekasi hanya melakukan briefing pagi hanya 2 
kali dalam seminggu yang akan mengakibatkan kurangnya pertukaran informasi sehingga 
berpengaruh terhadap kualitas kerja. Kedua, bagian karyawan administrasi juga menjawab tidak 
adanya keterbukaan pada atasan karna sudah sesuai dengan prosedur pada tahapan kerjanya. Ketiga, 
Karyawan teknisi menjawab terkadang atasan suka melakukan komunikasi yang tidak layak karna 
beberapa kesalahan pada karyawan. Keempat, Kepala bengkel menjawab beberapa faktor dapat 
mempengaruhi pada kegiatan komunikasi seperti kebisingan yang bersumber dari kegiatan 
operasional bengkel tersebut, dapat mempengaruhi kurang baiknya kegiatan komunikasi tersebut. 
Pada Tunas Toyota cabang Bekasi peneliti melakukan obeservasi ditemukannya masalah yang 
disebabkan oleh disiplin kerja.  
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Disiplin kerja pada Tunas Toyota cabang Bekasi tersebut belum terlaksana dengan baik terdapat 
beberapa karyawan yang melanggar aturan yang ditetapkan seperti tidur di jam kerja, mengabaikan 
perkerjaan yang mengakibatkan tidak tepat waktu dalam penyelesaian tugas dan kurangnya 
kedisiplinan pada kerhadiran kerja seperti alpha atau tanpa keterangan meningkat dan sakit yang 
dapat mempengaruhi kinerjanya. Ketidak hadiran karyawan Tunas Toyota cabang Bekasi mengalami 
peningkatan di tahun 2022-2023. Dari hasil data diatas karyawan sakit tahun 2022 sebannyak 41 kali 
dan meningkat pada tahun 2023 sebannyak 75 kali. Dan karyawan yang tidak masuk tanpa keterangan 
pada tahun 2022 sebanyak 6 kali mengalami peningkatan juga di tahun 2023 sebannyak 15 kali. 

Telaah Pustaka 

Komunikasi Interpersonal 

“Komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antar dua atau beberapaorang, dimana 
pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan yang ditanggapi secara 
langung pula” menurut (Pribadi et al., 2015). Menurut (Afriyadi, 2015)”Komunikasi interpersonal 
adalah proses individu seseorang dalam menciptakan hubungan timbal balik dengan tanggung jawab 
yang dapat menciptakan makna”. Telrkait komunikasi intelrpelrsonal melrupakan selbagai alat 

pelmbelritahuan delngan melnggunakan pelsan untuk hal kelsamaan makna diantara dua orang atau 

lelbih (Wertisari et al., 2023). pelnelliti melnyimpulkan telrkait komunikasi intelrpelrsonal melrupakan 

komunikasi yang dilakukan olelh dua orang atau lelbih yang biasa digunakan suatu organisasi atau 

pelrusahaan selcara facel to facel dalam jarak delkat, agar saling melnangkap relaksi selsama, 

keltelrbukaan dan pelrtukaran informasi masing masing pelselrta komunikasi. Menurut (Abubakar F, 

2015) komunikasi interpersonal yang efektif memiliki indikator 1. Keltelrbukaan (opelnnelss) 2. 

Elmpati (elmpathy) 3. Dukungan (supportivelnelss) 4. Rasa positif (positivelnelss) 5. Kelseltaraan 

(elquality) 

Disiplin Kerja 

Melnurut (Rony & Rohaeni, 2024) melngatakan keldisiplinan adalah kelsadarannya selselorang atas 

kelmauan untuk melngeltahui pelraturan, norma-norma yang belrlaku atas belsarnya tanggung jawab 

pada pelkelrjaan. Disiplin kelrja melrupakan tingkah laku selselorang atau eltika untuk saling 

melnghormati dan saling melnghargai selrta patuh pada pelraturan telrtulis maupun tidak telrtulis, 

maka keltika selselorang tidak melnghargai pelraturan telrselbut akan dikelnakan hukuman yang 

seltimpal (Syafrina, 2017). Seldangkan melnurut (Jufrizen, 2021) disiplin kelrja adalah kelmampuan, 

pelrilaku melngelndalikan diri dan pelnyelsuaikan agar selselorang sellalu melwaspadai melnaati pada 

pelraturan yang dibelrikan pelrusahaan. Belrdasarkan belbelrapa delfinisi diatas disiplin kelrja 

melrupakan suatu sikap yang dimiliki selselorang atas kelsadaran dan kelseldiaan untuk melnaati 

selmua pelraturan yang diteltapkan organisasi maupun pelrusahaan untuk melnunjukan tingkat 

kelsungguhan yang maksimal, biasanya karyawan yang melnjalankan kelhidupannya delngan 

keldisiplinan organisasi belrtujuan untuk melncapai visi dari organisasi yaitu aturan yang tellah 
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diteltapkan. Adapun indikator Disiplin Kerja (Saleh & Utomo, 2018) yaitu : 1. Frekuensi Kehadiran 

2. Tingkat Kewaspadaan 3. Mematuhi standarkerja 4. Mematuhi peraturankerja 5. Beretika 

Kinerja Karyawan 

Menurut (Purnomo, 2018) kinerja karyawan merupakan sistem secara keseluruhan terhadap 
penyelesaian karyawan terhadap pekerjaannya dapat diukur dengan kemampuan masing masing. 
Kinerja karyawan adalah hasil pencapaian kerja karyawan secara individu, yang mengukur pada 
kualitas dan kuantitasnya atas beban dan tanggung jawab yang diamanatkan perusahaan (Daulay et 
al., 2019). Pendapat lainnya mengenai (Dirgahayu Erri, 2021) “kinerja merupakan motivasi serta 
kemampuan seseorang dalam penyelesaian tugas yang dimiliki seseorang sesuai dengan derajat 
kemampuan”. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah 
bentuk tanggung jawab karyawan pada hasil nyata terhadap kerja yang diukur pada kualitas dan 
kuantitas yang dicapai olelh selorang karyawan, guna melnunjang melncapaian targelt yang 

ditelntukan dan melmelnuhi pelrsyaratan selsuai delngan visi atau selsuatu tujuan organisasi atau 

pelrusahaan. Ada beberapa indikator kinerja ialah (Erdiansyah et al., 2022):1. KuaIitas kerja. 2. 

Jumlah produksi. 3. Pelaksanaan tugas. 4. Tanggung jawab 

gambar 1. 1kerangka konseptual 
        H1 

 

         
        H2 

 

  
    H3 

Sumber: Data diolah pada 2024 

Hipotesis adalah suatu pernyataan atau ketentuan mengenai suatu permasalahan yang harus terlebih 
dahulu dibuktikan kebenarannya, baik temuan penelitian tersebut mendukung atau menolak hipotesis 
tersebut. 

H1: diduga komunikasi interpersonal berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Tunas Toyota 
cabang Bekasi 

H2: diduga disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Tunas Toyota cabang Bekasi  

H3: diduga komunikasi interpersonal dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan Tunas Toyota cabang Bekasi 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif atau statistik. Pelnellitian kuantitatif melrupakan 

meltodel ilmiah untuk melngumpulkan data belrbelntuk angka untuk melmbuktikan hipotelsis delngan 

melmelcahkan masalah. “Melnggunakan pelndelkatan kuantitatif karelna data yang akan digunakan 

Disiplin Kerja (X2) 

Kinerja Karyawan (Y) 
Komunikasi Interpersonal 

(X1) 
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untuk melnganalisis hubungan antar variabell dinyatakan delngan angka atau skala numelrik” (Riyadi, 

2016). Populasi pada penelitian ini yaitu karyawan Tunas Toyota cabang Bekasi yang berjumlah 85 
karyawan. Populasi pada penelitian ini yaitu 85 kurang dari seratus maka sampel penelitian 
menggunakan sampel jenuh. Dengan itu peneliti mengambil sampel dari seluruh karyawan tanpa 
mengurangi populasinya (Amini & Wirman, 2021). Maka total keseluruhan sebanyak 85 karyawan 
pada Tunas Toyota cabang Bekasi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji validitas dan reabilitas komunikasi interpersonal (X1), Disiplin kerja (X2) dan Kinerja 
karyawan (X3) 

Melnurut (Ghozali, 2019) uji validitas melrupakan suatu ukuran yang melnunjukan tingkat valid atau 

kelsalahan selsuatu. Dapat ditelntukan signifikan pada statistik, bandingan jika r hitung positif selrta r 

hitung> ݈ܾ݁ܽݐݎ maka butir atau variabell telrrselbut valid. 

Variabel Koelasi antara Hasil 
Komunikasi Interpersonal (X1) Item 10 Valid 

Disiplin Kerja (X2) Item Valid 

Kinerja Karyawan (Y) Item Valid 

tabel 1. 1 Hasil Uji Validitas 

Sumber : hasil pengolahan data, 2024 

Melnurut (Ghozali, 2019) Re laliabilitas melnunjukkan pelngelrtian bahwa suatu instrumelnt 
cukup dapat dipelrcaya untuk digunakan selbagai alat pelngumpulan data karelna instrumelnt 
telrselbut baik. Uji relabiltas ini dilakukan me lnggunakan Cronbach Alpha. Jika data yang 
dipakai dalam variabell ini dikeltahui relaliablel melmiliki Cronbach Alpha > 0,600. 

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Komunikasi Interpersonal (X1) 0,820 0,60 Realible 

Disiplin Kerja (X2) 0,911 0,60 Realible 

Kinerja Karyawan 0,875 0,60 Realible 

tabel 1. 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber : hasil pengolahan data, 2024 

Dari tabell diatas me lnunjukkan bahwa indikator pada variabe ll indelpe lndeln dan variabe ll delpelnde ln pada 
pe lnellitian ini dinyatakan re lliabell, karelna hasil Cronbach Alpha dari masing-masing variabell lelbih 
tinggi dari standar minimal Cronbach Alpha yang te llah ditelntukan yaitu 0,060. Olelh itu, selmua 
varibell dalam pelne llitian ini relaliabell dan me lmiliki konsistelnsi pelngukuran yang sangat baik selhingga 
dapat disimpulkan bahwa variabe ll telrselbut dapat digunakan untuk pe lne llitian sellanjutnya. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardiz 

ed Residual 

N 85 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.82448095 

Most Extreme Differences Absolute .067 

Positive .063 

Negative -.067 

Test Statistic .067 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

tabel 1. 3 Hasil Uji Normalitas 

Sumber : hasil pengolahan data, 2024 

Pada uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data variabel penelitian berasal dari data variabel 
yang berdistribusi normal atau tidaknya. Uji normalitas yang peneliti gunakan untuk mengetahui 
normal atau tidaknya dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov dan menggunakan uji grafik 
p-plot. Menurut (Susanti & Saumi, 2022) Uji normalitas yang menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov dengan pengambilan keputusan uji normalitas. Jika nilai Signifikansi. (2-tailed) > 0,05 maka 
data berdistribusi normal dan Jika nilai Signifikansi. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi 
normal. 
nilai signifikansi sebesar 0,200 merupkan nilai yang lebih besar maka dapat dikatakan bahwa model 
data regresi tersebut berdistribusi secara normal. 
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Gambar 1. 2 Grafik P-Plot Uji Normalitas 

Sumber : hasil pengolahan data, 2024 

Hasil pada gambar uji grafik P-plot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar sekitar garis 
diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal dan tidak menyimpang jauh.  
Uji Mutikolineritas 
Menurut (Susanti & Saumi, 2022) Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah didalam 
model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna diantara beberapa 
atau variabel independen maupun dependen. Pada penelitian ini uji multikolinearitas yang digunakan 
adalah nilai toletance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Maka nilai tolerance > 0,10 dan VIF 
< 10,00 maka tidak terjadi mulitikolinearitas. 

Variabel Bebas Perhitungan Keterangan 

Tolerance VIF 

Komunikasi Interpersonal 0,787 1.270 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Disiplin Kerja 0,787 1.270 Tidak terjadi Multikolinearitas 

tabel 1. 4 Hasil Uji Multikoneritas 

Sumber: Hasil olah Data, 2024 

 Pada hasil tabel  dapat dikatakan bahwa nilai tolerance pada variabel independen yaitu 
komunikasi interpersonal dan disiplin kerja adalah 0,787 dimana nilai tolerance pada tabel lebih besar 
dari 0,10 dan diketahui bahwa nilai VIF pada variabel Komunikasi Interpersonal dan Disiplin Kerja 
yaitu 1.270 dimana nilai VIF kurang dari 10.00 maka dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini 
seluruh variabel tidak ada multikolinearitas.  
Uji Heteroskedastistas 
Melnurut (Mardiatmoko, 2020) Uji Heltelroskeldastistas melrupakan keladaan dimana telrjadi 

keltidaksamaan varian dari re lsidual untuk selmua pelngalaman pada modell relgrelsi. Relgrelsi yang baik 

selbaiknya tidak te lrjadi heltelroskeldastistas. Dapat dilihat bahwa ada tidaknya he ltelroskeldastistas pada 

suatu mode ll yang dapat dilihat delngan pola titik-titik grafik relgrasi yang mana jika data melnyelbar 
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diatas dan dibawah atau se lkitar angka 0 selrta tidak belrpola, maka dapat dikatakan tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas. 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Heteroskedasitas 

 Pada gambar diatas melnunjukan bahwa hasil data dalam pe lnellitian ini tidak adanya 

me lmbe lntuk pola gellombang delngan telrselbar diselkitar atau di atas dan dibawah angka 0. Hal telrselbut 

dipelrlihatkan bahwa tidak adanya heltelroskeldastisitas .  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linear berganda pada penelitian ini untuk mengetahui apakah memiliki hubungan antara 
variabel independen yaitu komunikasi interpersonal dan disiplin kerja terhadap variabel dependen 
yaitu kinerja karyawan. Berikut merupakan hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.262 3.108  1.050 .297   

Komunikasi 
Interpersional 

.635 .077 .677 8.264 .000 .787 1.270 

Disiplin Kerja .132 .076 .142 1.728 .088 .787 1.270 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

tabel 1. 5 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Be lrdasarkan tabell diatas dapat dilihat nilai konstanta (nilai a) selbelsar 3.262 dan untuk komunikasi 

intelrpelrsonal (nilai ߚ) selbelsar 0,635 selmelntara disiplin kelrja 0,132 selhingga dapat dipelrolelh 

pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda selbagai belrikut : 

Y = 3.262+0,635 ଵܺ+0,132ܺଶ 
Nilai konstanta (a) selbelsar 3.262  melnunjukan bahwa adanya hubungan dua arah antara variabell X 

dan variabell Y. jika variabell komunikasi intelrpelrsonal dan disiplin kelrja dianggap nol maka variabell 

kinelrja karyawan akan belrtambah se lbelsar 3.26, Nilai koelfisieln komunikasi intelrpelrsonal (X1) selbelsar 

0,635  melnyatakan bahwa komunikasi intelrpelrsonal akan melningkat selbelsar 0,635 seltiap telrjadi 

kelnaikan satu skor variabe ll komunikasi intelrpelrsonal. yaitu apabila telrjadi variabell komunikasi 
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intelrpelrsonal satu skor, maka akan diikuti juga de lngan kelnaikan kinelrja karyawan selbelsar 0,635 

delngan anggapan bahwa variabell disiplin kelrja (X2) adalah teltap dan Nilai koelfisieln disiplin kelrja 

(X2) selbelsar 0,132 me lnyatakan bahwa kinelrja karyawan akan melningkat selbelsar 0,132 telrjadi 

kelnaikan 1 skor variabell disiplin kelrja. Yang artinya apabila kelnaikan variabell disiplin kelrja 0,132 

dapat dianggap bahwa variabell Komunikasi Intelrpelrsonal (X1) adalah teltap. 

Uji Parsial (Uji T) 
Melnurut (Telussa et al., 2013) uji t dapat digunakan untuk me lmbandingkan antara t hitung delngan t 

tabell, jika hubungan antara variabell-variabell selcara parsial signifikan 0,05 maka sampe ll dapat 

dige lnelralisasikan pada populasi dimana sampe ll diambil. Hipotelsis pada uji ini adalah jika signifikan 

t < 0,05 artinya variabell indelpelndeln belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Atau jika 

nilai ݐ௛௜௧௨௡௚ > ݐ௧௔௕௘௟  artinya telrdapat pelngaruh yang signifikan antara variabell indelpelndeln telrhadap 

delpelndeln dan jika signifikan t > 0,05 artinya variabe ll indelpelndeln tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln. Atau jika nilai ݐ௛௜௧௨௡௚ <  ݐ௧௔௕௘௟  artinya tidak pelngaruh yang signifikan 

antara variabell indelpelndeln telrhadap delpelndeln 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.262 3.108  1.050 .297   
Komunikasi 
Interpersional 

.635 .077 .677 8.264 .000 .787 1.270 

Disiplin 
Kerja 

.132 .076 .142 1.728 .088 .787 1.270 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

tabel 1. 6 Hasil Uji T 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 Nilai ݐ௧௔௕௘௟ ditelntukan delngan rumus df = n-2, dimana df adalah delgrelel of freleldom, n adalah 

banyaknya sampe ll atau jumlah relspondeln. Maka, df = 85-2 = 83, se lhingga nilai  ݐ௧௔௕௘௟ selhingga nilai 

pada ݐ௧௔௕௘௟ yang digunakaan yaitu 1,988. pada dasasar hasil tabe ll 4,12 diatas dapat melngeltahui bahwa 

untuk: 
1. Variabell Komunikasi Inte lrpelrsonal melmpelrolelh nilai t hitung selbelsar 8,264 > 1,988 (T tabell) 

delngan sig. 0,000<0,05, selhingga dapat dikatakan bahwa komunikasi intelrpelrsonal 

belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan 

2. Variabell disiplin ke lrja melmpelrolelh nilai t-hitung se lbelsar 1.728 < 1,988 (t tabell) delngan sig. 

0,088 > 0,05, selhingga dikatakan  bahwa disiplin ke lrja tidak belrpelngaruh positif telrhadap 

kinelrja karyawan. 

Uji Simultan (Uji F) 
Melnurut (Kristyanto, 2012) uji F yaitu untuk me lnguji modell relgrelsi atas pelngaruh variabell 

indelpelndeln komunikasi intelrpelrsonal dan disiplin kelrja selcara simultan telrhadap variabell indelpelndeln 
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kinelrja karyawan delngan tingkat signifikan yang diukur selcara belrsama pelngaruh tidaknya. Jika hasil 

pelngujian selbagai belrikut: 

1. Jika nilai ܨ௧௔௕௘௟ < 0,05 atau nilai ܨ௛௜௧௨௡௚ > ܨ௧௔௕௘௟ maka hasil dari variabell indelpelndeln selcara 

simultan melmelngaruhi telrhadap variabell delpelndeln 

2. Jika nilai ܨ௧௔௕௘௟  > 0,05 atau nilai ܨ௛௜௧௨௡௚  < ܨ௧௔௕௘௟ maka artinya variabell indelpelndeln selcara 

simultan tidak belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 876.462 2 438.231 53.624 .000b 

Residual 670.126 82 8.172   
Total 1546.588 84    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja , Komunikasi Interpersional 

tabel 1. 7 Hasil Uji F 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 
Nilai ܨ௧௔௕௘௟ dapat di hitung dengan rumus df1 = k-1 dan df 2= n-k, dimana penjelasan df yaitu degree 
of freedom, n yaitu besarnya sampel jumlah pada responden, dan k adalah jumlah variabel independen 
dan variabel. Delpelndeln maka dapat dihitung df 1 = 3-1=2, dan df2 = 85-3 = 82, sehingga ܨ௧௔௕௘௟   yang 

digunakan adalah 3.11. Pada hasil tabel diketahui  bahwa nilai f-hitung sebesar 53.624 > 3.11 (f tabel) 
dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 (a) atau nilai signifikan. Maka dari hasil diatas dapat dinyatakan bahwa 
secara simultan komunikasi interpersonal dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja karyawan.  

Uji Koefisien Determinasi (ࡾ૛) 
 Menurut (Wirawan, 2016) koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang adapat 
menjelaskan porsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh garis regresinya atau veriabel 
independennya, yang bertujuan untuk mengukur dua variabel terikat hubungan fungsional.  Nilai pada 
koefisien determinasi (ܴଶ) adalah antara nol atau satu. Maka jika koefisien determinasi sama dengan 
nil, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika besarnya hamper 
mendekati angka 1, maka variabel independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen. 
Berikut merupakan hasil uji koefisien pada tabel dibawah : 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .753a .567 .556 2.859 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja , Komunikasi Interpersional 

tabel 1. 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (ࡾ૛) 
Sumber: Hasil olah Data, 2024 

  Hasil olah data pada tabel diatas  menunjukan bahwa nilai determinasi (R-Square) 
adalah 0,567. Nilai 0,567 dapat diartikan yaitu variabel terikat pada penelitian ini mempengaruhi 
kinerja karyawan sebesar 56,7%, sisa dari 43,3% dijelaskan pada varibel lain yang tidak terdapat 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Komunikasi Internasional (X1) terhadap Kinerja Karywan (Y) 

Variabel Sangat tidak setuju Tidak setuju Ragu-ragu Setuju Sangat setuju 

X1.1 1 3 9 48 24 

X1.2 1 3 14 48 19 

X1.3 0 2 6 48 29 

X1.4 0 1 9 51 24 

X1.5 1 0 7 47 30 

X1.6 2 1 13 48 21 

X1.7 1 1 10 40 33 

X1.8 2 0 4 49 30 

X1.9 2 0 5 34 44 

X.10 0 0 6 51 28 

tabel 1. 9 Hasil Jawaban Responden terperinci Komunikasi Interpersonal (X1) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Dari hasil statistik dan relspon karyawan Tunas Toyota cabang Be lkasi dilihat bahwa indikator 

Komunikasi Inte lrpelrsonal yang mana belrpelran cukup pelnting bagi karyawan yaitu sangat dibutuhkan 

untuk melnjalani selluruh kelgiatan untuk dapat belrsosioalisasi dan melnyelmpurnakan komunikasi 

didalam kelgiatan. Belrdasarkan tabell 4.15 dikeltahui bahwa variabell komunikasi intelrpelrsonal (X1), 

me lndapatkan hasil t-hitung se lbelsar 8,264 > 1,988 (T tabell) delngan sig. 0,000<0,05. Maka dapat 

dikatakan bahwa komunikasi intelrpelrsonal belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan Tunas Toyota 

cabang Belkasi, selhingga H1 ditelrima. 

Dapat disampaikan juga selsuai telori olelh (Marintan Saragih, 2020) Prosels dalam organisasi adalah 

salah satu faktor pelnelntu dalam melncapai tujuan organisasi yang e lfelktif mellalui prosels yang akan 

sellalu telrjadi dalam organisasi apapun yaitu delngan komunikasi, Aktivitas komunikasi di pelrkantoran 

selnantiasa diselrtai delngan tujuan yang ingin dicapai. Pada pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

telrdahulu yang be lrjudul “Pe lngaruh Komunikasi Inte lrpelrsonal dan Disiplin Kelrja Telrhadap Kinelrja 

Guru” yang me lnunjukan bahwa komunikasi intelrpelrsonal belrpelngaruh positif telrhadap kinelrja guru 

(Nilasari et al., 2020). 
Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Variabel Sangat tidak setuju Tidak setuju Ragu-ragu Setuju Sangat setuju 

X2.1 2 1 2 42 38 



Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Disiplin Kerja Terhadap  
Kinerja Karyawan Tunas Toyota Cabang Bekasi  

667        JEMBA - VOLUME 1, NO. 2, Juli 2024 
 
 

X2.2 1 1 5 39 39 

X2.3 1 1 2 35 46 

X2.4 1 1 4 39 40 

X2.5 1 1 2 40 41 

X2.6 1 1 2 40 41 

X2.7 1 1 2 40 41 

X2.8 1 1 2 40 41 

tabel 1. 10 Hasil Jawaban responden Terperinci Disiplin Kerja (X2) 

Hasil Pengolahan, Data 2024 

Dari hasil statistik dan relspon karyawan Tunas Toyota cabang Be lkasi dilihat bahwa indikator Disiplin 

Kelrja yang melmiliki pe lran pelnting bagi karyawan yaitu delngan selluruh kelsungguhan dalam 

me lnjalani pelkelrjaan dan harus melnghadapi kondisi apapun yang harus disellelsaikan. Belrdasarkan 

tabell 4.13  dike ltahui bahwa variabell Disiplin Kelrja (X2), Variabell disiplin kelrja melmpelrolelh nilai t-

hitung se lbelsar 1.728 < 1,988 (t tabell) delngan sig. 0,088 > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa 

dikatakan bahwa disiplin ke lrja tidak belrpelngaruh positif telrhadap kinelrja karyawan Tunas Toyota 

cabang Belkasi, selhingga ܪଵditolak. 

Selsuai telori yang disampaikan olelh (Syafrina, 2017) Disiplin dapat ditelntukan dari kinelrja karyawan 

baik atau tidak baik dalam melnawarkan produk kelpada konsumeln, Hal telrselbut akan melnjadi masalah 

jika karyawan tidak disiplin pe lnjualan akan telrtunda dan melncelrinkan telnaga kelrja yang maksimal 

dalam me lncapai tujuan pelrusahaan. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian telrdahulu yang 

belrjudul “Pelngaruh Kompe lnsasi Dan Disiplin Kelrja Telrhadap Kinelrja Karyawan PT. Modelrn Widya 

Telhnical Cabang Jayapura” yang me lnyatakan bahwa variabell Disiplin kelrja tidak belrpelngaruh 

telrhadp kinelrja karyawan (Satedjo & Kempa, 2017).  

Pengaruh Komunikasi Interpersonal (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Variabel Sangat tidak setuju Tidak setuju Ragu-ragu Setuju Sangat setuju 

Y.1 1 1 4 47 32 

Y.2 1 1 2 41 40 

Y.3 1 1 10 41 32 

Y.4 1 1 5 44 34 

Y.5 1 1 5 31 47 

Y.6 1 1 1 46 36 
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Y.7 1 1 16 33 34 

Y.8 1 0 3 41 40 

tabel 1. 11 Hasil Jawaban Responden Terperinci Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Be lrdasarkan hasil dari statistik dan relspon dapat dilihat bahwa indicator kinelrja karyawan melmiliki 

pelran yang sangat pelnting hasil kelrja atau biasa dikatakan prelstasi yang dicapai karyawan sellama ia 

masi be lkelrja. Belrdasarkan pada hasil tabell 4.13 dikeltahui  bahwa nilai f-hitung se lbelsar 53.624 > 0,24 

(f tabell) delngan nilai Sig. 0,000 < 0,05 (a) atau nilai signifikan. 

Maka dari hasil diatas dapat dinyatakan bahwa se lcara simultan komunikasi intelrpelrsonal (X1) dan 

disiplin kelrja (X2) belrpelngaruh selcara simultan telrhadap kinelrja karyawan Tunas Toyota cabang 

Be lkasi.  Kinelrja karyawan yang me lningkat akan turut melmpelngaruhi atau melningkatkan prelstasi 

organisasi selhingga tujuan organisasi yang tellah ditelntukan dapat dicapai (Sateldjo & Kelmpa, 2017).  

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian telrdahulu yang belrjudul “Pelngaruh Komunikasi 

Inte lrpelrsonal dan Disiplin Kelrja Telrhadap Kinelrja Karyawan” yang mana hasil melnunjukan bahwa 

Komunikasi Inte lrpelrsonal dan Disiplin Kelrja belrpelngaruh selcara simultan telrhadap kinelrja karyawan 

(Sanjaya elt al., 2023) 

KESIMPULAN 
Setelah peneliti melakukan semua uji maka penulis dapat menarik kesimpulan pada penelitian ini: 

1. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa variabel komunikasi interpersonal 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja kerja karyawan pada Tunas Toyota cabang Bekasi.  

2. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa variabel disiplin kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Tunas Toyota cabang Bekasi. 

3. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa variabel komunikasi interpersonal dan 
disiplin kerja simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 
Tunas Toyota cabang Bekasi.  
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